BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pengaruh Pelaksanaan Dinas Jaga Pelabuhan (X1) terhadap Penempatan

Muatan (Y)

Nilai koefisien regresi X sebesar 0,192 sehingga pelaksanaan dinas
jaga pelabuhan berpengaruh positif terhadap penempatan muatan sebesar
19%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan dinas jaga
pelabuhan berpengaruh terhadap penempatan muatan adalah sangat

lemah.

Pengaruh Kebugaran Jasmani (X>) terhadap Penempatan Muatan (Y)
Nilai koefisien regresi X sebesar 0,578 sehingga kebugaran jasmani

berpengaruh positif terhadap penempatan muatan sebesar 57%. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa kebugaran jasmani berpengaruh

terhadap penempatan muatan adalah sedang.

Pengaruh Pelaksanaan Dinas Jaga Pelabuhan (X:) dan Kebugaran

Jasmani (X2) terhadap Penempatan Muatan (Y)

Nilai koefisien regresi X1 dan X2 menunjukkan bahwa besarnya nilai
koefisien determinasi yang ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square
mempunyai nilai sebesar 0,509, hal ini berarti bahwa variabel
penempatan muatan mampu dijelaskan oleh pelaksanaan dinas jaga

pelabuhan dan kebugaran jasmani sebesar 50,0% sedangkan sisanya
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dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan dinas jaga pelabuhan

dan kebugaran jasmani terhadap muatan adalah sedang.

4. Strategi yang dihasilkan dalam analisis SWOT adalah adanya planning
Bayplan yang dibuat oleh pihak kapal dan diketahui oleh pihak darat dan

adanya pengecekan keliling setiap periode 1 jam.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut terdapat saran — saran sebagai berikut :

1. Dalam pelaksanaan dinas jaga pelabuhan perwira jaga harus lebih
mematuhi SOP yang dibuat oleh perusahaan.

2. Untuk menjaga kebugaran jasmani seorang perwira jaga harus lebih
dapat memanfaatkan waktu yang ada agar dalam penempatan muatan
lebih akurat.

3. Untuk menjaga agar seorang perwira dapat bekerja secara maksimal
diatas kapal, perwira harus mengikuti peraturan yang ada dalam dinas
jaga dan menjaga kebugaran jasmani.

4. Strategi yang telah didapat dari hasil analisa SWOT segera diterapkan

agar penempatan muatan lebih efisien.



